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ABSTRACT 

 

 This study aimed to determine the effectiveness of adding NaOH and KOH solutions as a decontaminant  
in the microscopic discovery of BTA. The addition of NaOH and KOH solutions can affect the preparat ion o f 

sputum specimens to be cleaner than preparations that are not given the addition of NaOH and KOH solu tions. 
The type of research used was Experimental Observation, which was comparing NaOH and KOH to determine 
the effectiveness as a decontaminant in the microscopic discovery of AFB. This research was conducted a t the 

Tembok Dukuh Health Center Surabaya in March-April 2019 with a total of 23 respondents. Before stain ing, 
the specimen was added with a decontaminant that aimed to kill germs other than BTA. a dd it ion  o f Na OH 
solution with concentration (3%, 4%, and 5%) and KOH solution with concentration (3%, 4%, a nd 5%). The 

results of statistical tests on the number of acid-fast bacteria (BTA) using Kruskal showed that there wa s no 
effect of adding NaOH and KOH solutions to the number of acid-fast bacteria. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penambahan la ru tan Na OH dan KOH  sebagai 
dekontaminan dalam penemuan BTA secara mikroskopis. Penambahan larutan NaOH dan KOH dapat 
memperngaruhi sediaan spesimen sputum menjadi lebih bersih daripada sediaan yang tdiak diberi penambahan 

larutan NaOH dan KOH. Jenis penelitian yang digunakan berupa Observasional Eksperimental yaitu 
membandingkan NaOH dan KOH untuk mengetahui efektifitas sebagai dekontaminan dalam penemuan BTA 
secara mikroskopis. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Tembok Dukuh Surabaya pada bu lan Maret -April 

2019 dengan jumalh 23 responden. Sebelum dilakukan pewarnaan, spesimen ditambahkan dekontaminan yang 
bertujuan untuk membunuh kuman selain BTA. penambahan larutan NaOH denga konsentarsi (3%, 4%, dan 5%) 

dan larutan KOH dengan konsentrasi (3%, 4%, an 5%). Hasil uji statistik pada jumlah bakteri tahan asam (BTA) 
menggunakan Kruskal meunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh penambahan la ru tan Na OH dan KOH  
terhadap jumlah bakteri tahan asam. 

Kata kunci: Mycobacterium tuberculosis, BTA, Dekontaminasi, NaOH, KOH, Sputum, Mikroskopis  
 
 

PENDAHULUAN  
 

Latar Belakang (Opsional) 
  

Tuberkulosis (TBC) merupakan penyakit infeksi yang menular dan dapat menyebabkan 
kematian.Indonesia masih tercatat sebagai salah satu negara dengan beban Tuberkulosis yang tinggi.Kementrian 
kesehatan tahun 2018 melaporkan bahwa jumlah kasus baru TB pada tahun 2017 di Indonesia sebanyak 420.994. 
Berdasarkan jenis kelamin, jumlah kasus baru TBC tahun 2017 pada laki- laki 1,4 kali lebih besar dibandingkan 
pada perempuan.Bahkan berdasarkan Survei Prevalensi Tuberkulosis prevalensi pada laki-laki 3 kali lebih tinggi 

dibandingkan pada perempuan6. 
 Penyakit tuberkulosis disebabkan oleh kuman Mycobacterium tuberculosis yang da pat menyerang 
berbagai organ atau jaringan tubuh, terutama  yang paling sering pada paru–paru  manusia  seh ingga  untuk 
pemeriksaan bakteri ini menggunakan spesimen sputum7. M. tuberculosis sulit tumbuh pada biakan, dibutuhkan 
maksimal 90-100 hari pengamatan biakan untuk memastikan hasil negatif pada pertumbuhan BTA seh ingga  

pemeriksaan mikroskopis BTA menjadi sangat penting untuk penemuan BTA pada spesimen9. 
Mycobacterium tuberculosis berbentuk batang dan bersifat tahan asam (BTA) karena memiiliki lapisa n 

lilin dan lemak sehingga sukar ditembus pengecatan. Maka dari itu, pemeriksaan BTA menggunakan pewarnaan  
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Zehl-Nelsen yang memiliki prinsip cat karbol fuchsin dapat memembus la pisan d in ding dan lemak  bakteri 
Mycobacterium tuberculosis karena pengaruh fenol dan pemanasan1. 

Dahak dari pasien dengan infeksi tuberkulosis sering mengandung partikel padat bahan dari paru- paru 

dan bahan ini harus dipilih untuk kultur. Namun, karena dahak TB diambil melalu i tenggorokan dan m ulu t , 
kontaminasi dengan flora normal faring tidak bisa dihindari. Maka perlu ditambahkan  dekontaminan untuk 
mempermudah penemuan BTA8. Karakteristik bakteri Mycobacterium tuberculosis yang cenderung leb ih  tahan 
terhadap bahan kimia dari bakteri lain karena sifat hidrofobik permukaan sel. Asam dan basa memungkinkan 
kelangsungan hidup beberapa basil tuberkulosis dan digunakan untuk membantu menghilangkan 

kontaminan.Selain itu, basil tuberkulosis tahan terhadap pengeringan sehingga bertahan untuk yang lama dalam 
dahak kering5. 
 
Tujuan Penelitian  

 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan efektifitas NaOH dan  KOH  yang keduanya 
merupakan larutan basa untuk diketahui sebagai dekontaminan pada pemeriksaan Bakteri Tahan Asam (BTA). 

Sehingga dapat meningkatkan kualitas pemeriksaan dengan meningkatkan penemuan bakteri tahan  asam pada 
sputum penderita TB paru. 

 
 
METODE 

 

Bahan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah sputum dari responden yang suspek  dan posit if  
tuberkulosis yang diperoleh dari puskesmas Tembok Dukuh Surabaya dengan jumlah sebanyak 23  sampel. 
Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Tembok Dukuh selama bulan Maret – April 2019 . Jen is penelit ia n in i 
adalah Observasional Eksperimental yang bertjuan untuk mengatahui efektifitas penambahan larutan NaOH dan  
KOH pada pada sputum untuk pemeriksaan BTA secara mikroskopis. Sehingga variabel pen lit ia n in i a dalah 
hasil jumlah BTA dengan penambahan larutan basa. Pemeriksaan BTA menggunakan pewarnaan Zeihl Nelsen. 
Namun sebelum dilakukan pewarnaan Zeihl Nelsen, sputum dilakukan pengolahan dahak menggunakan la rutan 
NaOH dan KOH. 

Analisa data dari hasil penelitian dilakukan secara deskriptif yang disajikan dalam bentuk tabel un tuk 
mengetahui perbedaan 3 kelompok perlakuan dari sampel dahak yaitu : dahak tanpa penambahan la rutan basa, 
dahak dengan larutan basa (NaOH) dan dahak dengan larutan basa (KOH). Selanjutnya dilakukan u j i stat ist ik 

dengan menggunakan uji One Way Anova apabila data berdistribusi normal, tetapi apabila data tidak 
berdistribusi normal dilakukan uji Kruskal Wallis menggunakan aplikasi SPSS. 

 
HASIL PENELITIAN 

 
 Dari   penelitian   yang telah dilakukan mengenai efektifitas penambahan larutan NaOH dan  KOH  
terhadap jumlah BTA secara mikroskopis, setiap sampel dilakukan pengolahan pada dahak/sputum sebanyak 7  

perlakuan dan diperoleh hasil penelitian seperti dijabarkan pada tabel 1. 
Berdasarkan tabel 1, sampel yang digunakan adalah sebanyak 23 spesimen spu tum penderita paru. 

Jumlah Bakteri Tahan Asam (BTA) pada sediaan yang tanpa dilakukan penambahan larutan sebelum pewarnaan  

ZN adalah sebanyak 217 dan setelah dilakukan penambahan larutan NaOH (3%, 4% dan 5%) secara berurutan  
adalah 166, 168, dan 200. Sedangkan pada sediaan yang telah ditambahakn larutan KOH  (3%, 4%, dan 5%) 

secara berurutan adalah sebaanyak 143,137, dan 136. Hal ini menunjukan bahwa a danya perbedaan jumlah 
Bakteri Tahan Asam dari beberapa perlakuan dan konsentrasi. sedangkan data pesentasi jumlah  BTA da pat  
dilihat sebagai berikut : Dari gambar 1 menunjukkan bahwa pada sediaan yang ta npa penamabahan  la ru tan 

menujukkan hasil lebih tinggi daripada sediaan yang diberi penambahan larutan NaOH dan KOH. penambahan 
larutan NaOH 5% lebih tinggi daripada penambahan larutan KOH. 
 

 
Analisa Data 

Berdasarkan uji normalitas menggunakan One- Sample Kolmogorov -Smirnov Test  pada tabel 1  
menghasilkan nilai signifikan 0,000 yang lebih kecil dari α (0,05) yang berarti hasil tidak berdistribusi normal. 
Sehingga dilanjutkan no parametrik yaitu uji Kruskal Wallis. Data hasil uji kruskall wallis tersebut menyatakan 
bahwa nilai sig sebesar 0,981 yang berarti tidak adanya pengaruh secara signfikan dengan penambahan la rutan  

NaOH (3%,4%, dan 5%) dan KOH (3%,4% dan 5%) terhadap penemuan BTA secara mikroskopis. 
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Tabel 1. Data Hasil Penelitian Efektifitas Penambahan Larutan NaOH Dan KOH Pada Penemuan BTA Secara 

Mikroskop 

No 
Sampel 

BTA 
Tanpa 
Larutan 

BTA 
NaOH 3% 

BTA 
NaOH 4% 

BTA 
NaOH 5% 

BTA 
KOH 
3% 

BTA 
KOH 
4% 

BTA 
KOH 
5% 

1 35 24 10 11 25 12 14 
2 0 0 0 0 0 0 0 
3 0 0 0 0 0 0 0 
4 37 25 35 26 24 25 12 
5 26 25 26 27 23 22 13 
6 0 0 0 0 0 0 0 
7 0 0 0 0 0 0 0 
8 24 14 25 35 11 14 15 
9 0 0 0 0 0 0 0 
10 18 14 16 29 13 15 28 
11 15 14 15 28 11 12 11 
12 0 0 0 0 0 0 0 
13 0 0 0 0 0 0 0 
14 17 23 15 16 12 11 15 
15 20 12 14 17 12 13 14 
16 0 0 0 0 0 0 0 
17 0 0 0 0 0 0 0 
18 0 0 0 0 0 0 0 
19 25 15 12 11 12 13 14 
20 0 0 0 0 0 0 0 
21 0 0 0 0 0 0 0 
22 0 0 0 0 0 0 0 
23 0 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 217 166 168 200 143 137 136 
Rata-Rata 9,43478 7,21739 7,30435 8,69565 6,21739 5,95652 5,91304 

A.  
PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penambahan laru tan Na OH dan KOH  sebagai 

dekontaminan dalam penemuan BTA secara mikroskopis. Penelitian ini menggunakan sampel spesimen spu tum 
penderita TB paru dari Puskesmas Tembok Dukuh Surabaya dengan jumlah sampel sebanyak 11 responden dan  
RSUD Soetomo dengan jumlah sampel sebanyak 9 responden, sehingga total sampel yang terkumpul sebanyak 

23 responden. 
Sebelum dilakukan pewarnaan, spesimen ditambahkan dekontaminan yaitu larutan NaOH  dan  KOH  

yang bertujuan untuk menghilangkan kontaminan- kontaminan yang terdapat pada dahak seperti ba kteri gra m 
positif, gram negatif, epitel, dan leukosit yang dapat menggaggu peemuan BTA secara mikroskopis. La rutan  
NaOH dan KOH dengan perbedaan kosentrasi yaitu 3%, 4%, 5%. Masing-masing konsentrasi kedua la ru tan 

tersebut dimasukkan pada tabung yang terlah berisi spesimen sputum dengan perbandungan 1 :1  yaitu 100  µL 
spesimen dan 100 µL. Setalah larutan dan spesimen homogen kemudian d ipu tar pada sent rif uge dengan 
kecepatan 3000 rpm selama 20 menit. Sentrifuge bertujuan untuk mengendapkan BTA dengan la rutan  NaOH 

dan KOH sehingga terkumpul pada dasar tabung yang disebut sedimen. 
Pemeriksaan bakteri tahan asam merupakan pemeriksaan skrining diagnosis penyakit  tuberku losis, 

dengan pewarnaan Zeihl Nelsen BTA dapat dilihat di mikroskop sebagai kuman yang berwarna m erah dengan  

latar belakang biru, kuman BTA berbentuk batang ramping, da pat terlihat bersendiri, berbentuk V atau 
berkelompok penderita yang sampelnya melalui pemeriksaan mikroskopis positif dihubungkan dengan 
banyaknya kuman di sputum dan dengan tingkat penularannya3. 

Data statistik terhadap jumlah bakteri tahan asam (BTA) menggunakan u j i Kruska l Wall is diketahui 
bahwa nilai signifikasi p= 0,981 yang artinya nilai signifikasi lebih besar dari alfa (p > 0,05), oleh karena itu  H 0 
diterima yang artinya tidak ada efektifitas penambahan larutan NaOH dan KOH terhadap jumlah bakteri ta han 
asam pada sputum penederita paru. Hal ini disebabkan karena beberapa fak tor d ia ntaranya jumlah  volume 

spesimen kurang dari 1 mL. Untuk mendapatkan BTA pada pemeriksaan mikroskopis d iperlukan  jumlahnya 
paling sedikit 5.000 kuman dalam satu mill-liter dahak. Dahak yang baik untuk diperiksa adalah dahak kental 
dan purulen (mucopurulent) berwarna hijau kekuning-kuningan, dengan volume 3 - 5 mL t ia p  pengambilan2 . 
Sedangkan pada penelitian yang telah dilakukan hanya menggunakan sampel sebanyak 100 mikro liter, sehingga 
kemungkinan BTA yang ditemukan hanya sedikit. Hasil pemeriksaan secara mikroskopis pada sed iaan yang 

tanpa menambahkan larutan (NaOH dan KOH) jumlah BTA lebih banyak daripada sediaan yang telah 
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ditambahkan lartan NaOH dan KOH. Namun, pada lebih bersih daripada sediaan tanpa penambahan la ru tan 
tersebut. 

Dari data hasil tersebut, jika dibandingkan larutan NaOH dan KOH dalam jumlah penemuan BTA secara 

jelas lebih efektif dengan penambahan larutan NaOH. NaOH akan mencairkan sputum yang m ukoid  dan  
menghancurkan organisme kontaminan. Karena NaOH juga bersifat toksik terhadap mikobakteria, m aka basil 
tuberkulosis tidak boleh terpapar lebih dari 30 menit temasuk waktu sentrifugasi karena akan membunuh bakteri 
Mycobacterium tuberculosis itu sendiri8. 

Senyawa lain yang memilki sifat sama dengan natrium hdroksida adalah kalium h idroksida. Ka lium 
hidroksida dengan rumus molekul KOH merupakan senyawa alkali kuat dan memiliki tingka t kelaru tan leb ih  

tinggi dari pada NaOH4. Sehingga pada preparat terlihat lebih bersih jika dibandingkan dengan la rutan Na OH. 
Namun, dengan penambahan larutan KOH tidak dapat menghilangkan organisme jamur, karena la ru tan KOH  
digunakan untuk  pewarnaan jamur. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menganai efektifitas penambahan larutan NaOH dan  
KOH pada penemuan BTA secara mikroskopis, dapat disimpulkan bahwa penambahan larutan NaOH dan KOH  

pada sputum TB paru tidak ditemukan secara efektif tentang jumlah BTA secara mikroskopis. Jumlah bak teri 
tahan asam pada sediaan yang tanpa dilakukan pengolahan sputum sebelum pewarnaan adalah  sebanyak  217. 
Jumlah bakteri tahan asam pada spesimen sputum yang tela h d iberi penambahan  la rutan NaOH dengan 

konsentrasi 3%, 4%, dan 5% secara berurutan adalah 166, 168, dan 200. Jumlah bakteri tahan asam (BTA) yang 
telah diberi penambahan larutan KOH (3%, 4% dan 5%) sebelum pewarnaan adalah sebanyak 143,137, dan 136. 

Hasil data uji kruskal wallis menujukkan bahwa tidak ada pengaruh ket ika spesimen sputum d itambahkan 
larutan NaOH dan KOH terhadap jumlah BTA.  
 
Saran 
 
 Perlu dilakukan penelitian selanjutnya untuk menganalisis pengaruh lamanya paparan larutan 

dekontaminasi terhadap bakteri tahan asam (BTA). Bagi peneliti selanjutnya un tuk  memperhatikan  volume 
sputum sehingga didapatkan hasil yang valid. 
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